
PENGARUH PENAMBAHAN FLYASH DAN SERBUK KACA 

TERHADAP KUAT TEKAN DAN ABSORPSI AIR PADA BETON 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 
 

Disusun Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Menyelesaikan Pendidikan 

D-IV Jurusan Teknik Sipil Program Studi 

Perancangan Jalan dan Jembatan 

 

 
Oleh : 

 
 

IZZUL SEPTIAN MUHAMMD (061840111324) 

M FARABI AL FARIZI (061840111326) 

 

 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2022 



PENGARUH PENAMBAHAN FLYASH DAN SERBUK KACA 

TERHADAP KUAT TEKAN DAN ABSORPSI AIR PADA BETON 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 
 

 

 

  



ABSTRAK 
 

 

 

Ilmu teknologi beton yang berkembang kian pesat pada masa 



ABSTRAK 
 

sekarang, terutama mengenai pembuatan beton mutu tinggi dengan 

menggunakan nilai FAS yang kecil, penggunaan bahan tambah (additive) 

dan admixture yang biaya pembuatannya cukup mahal, sehingga 

diperlukan penelitian- penelitian yang berkelanjutan agar diperoleh bahan- 

bahan baru sebagai alternatif pengganti untuk pembuatan beton mutu tinggi 

dengan menggunakan bahan bahan yang lebih murah serta tetap 

mempertahankan kualitas dan kekuatan beton itu sendiri. Beton yang keras 

yang baik adalah beton yang kuat, tahan lama, kedap air, tahan aus dan 

kembang susutnya kecil (Tjokrodimulyo 1996 : 2) 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat 

tekan dilakukan pada umur 14, dan 28 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan 

untuk Beton Normal Fc’25 dan pada Beton normal yang telah ditambah 

flyash dengan variasi 6%, 8%, 10%, 12%, dan serbuk kaca 10%, Benda uji 

yang dibuat berbentuk silinder dengan ukuran (15 x 30) cm. Peneliti akan 

menggunakan sebanyak 45 sempel sebagai benda uji. dimana setiap variasi 

terdiri dari 3 sampel dengan penambahan flyash dan serbuk kaca dan 3 

sampel untuk beton normal. 

Selain penguji kuat tekan beton, penelitian ini juga menguji absorpsi 

air atau penyerapan air yang dalam pengujian ini menggunakan umur beton 

28 hari dan 42 hari dengan metode penimbangan per 2 hari sekali selama 

umur beton 28 hari dan 42 hari di suhu normal dan dilihat hasil persentase 

absorpsi tersebut, apakah beton normal lebih banyak penyerapan airnya 

dibandingkan dengan beton campuran flyash atau sebaliknya. 
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ABSTRACT 
 

 

 

 

Along with the rapid development of concrete technology in this era, 

especially concerning the manufacture of high-strength concrete using low 

water-cement ratio (FAS) and the costly use of additives and admixtures 

manufacture. Therefore, the continuous related research is needed 

purposively to obtain new materials as an alternative of high-strength 

concrete manufacture using cheaper materials while maintaining the quality 

and strength of the concrete itself. Hard-good quality concrete is concrete 

that is strong, durable, water-resistant, wear-resistant, and has little 

shrinkage (Tjokrodimulyo, 1996: 2). 

The problem limitation in this study is the compressive strength test 

was carried out at the age of 14 and 28 days. The compressive strength test 

was carried out for Normal Concrete Fc'25 and for normal concrete that had 

been added flyash with variations of 6%, 8%, 10%, 12%, and 10% glass 

powder. The test object is made in the form of a cylinder with a size of (15 

x 30) cm. Researchers used 45 samples as the test objects in which each 

variation consisted of 3 samples with the addition of flyash and glass 

powder and 3 samples for normal concrete. 

Besides testing the compressive strength of concrete, this study also 

testing the water absorption. This research used 28 days and 42 days of 

concrete with a weighing method per 2 days for 28 days and 42 days at 

normal temperature. Researchers observed the results of the absorption 

percentage, whether or not normal concrete had more water absorption than 

flyash mixed concrete. 

 
Keywords: Concrete, Flyash, Glass Powder, Compressive Strength, Water 

Absorption 
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